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ABSTRAK

Harmoni sosial merupakan nilai penting dalam kehidupan masyarakat Jawa yang diwujudkan
melalui konsep guyub rukun. Nilai ini menekankan kebersamaan, keselarasan hubungan sosial,
serta penghindaran konflik terbuka untuk menjaga stabilitas sosial. Penelitian ini bertujuan
mengkaji peran budaya guyub rukun dalam membentuk harmoni sosial dan keharmonisan
keluarga pada masyarakat Jawa melalui systematic review. Literatur dikumpulkan dari basis
data Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect terbitan tahun 2020-2026, kemudian diseleksi
menggunakan tahapan PRISMA berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil kajian
menunjukkan bahwa guyub rukun berperan sebagai pedoman perilaku sosial dan mekanisme
regulasi emosi dalam membangun hubungan yang harmonis. Sintesis penelitian menunjukkan
bahwa nilai kebersamaan, kerja sama, dan pengendalian emosi memperkuat kohesi sosial serta
keharmonisan keluarga, meskipun penekanan emosi yang berlebihan berpotensi memunculkan
konflik laten. Secara keseluruhan, systematic review ini menegaskan bahwa budaya guyub
rukun merupakan modal sosial yang berkontribusi dalam membentuk harmoni sosial dan
keluarga melalui penguatan kebersamaan, regulasi emosi, dan kohesi sosial.

Kata Kunci: Harmoni Sosial, Guyub Rukun, Systematic Review, Regulasi Emosi.

ABSTRACT

Social harmony is an essential value in Javanese society, embodied in the concept of guyub
rukun. This concept emphasizes togetherness, harmonious social relationships, and the
avoidance of open conflict to maintain social stability. This study aims to examine the role of
the guyub rukun culture in fostering social harmony and family cohesion within Javanese
society through a systematic review. The literature was collected from the Google Scholar,
Scopus, and ScienceDirect databases, covering publications from 2019 to 2025, and was
screened using the PRISMA framework based on predefined inclusion and exclusion criteria.
The findings indicate that guyub rukun serves as a guiding principle for social behavior and as
a mechanism for emotional regulation in maintaining harmonious relationships. The synthesis
of the selected studies demonstrates that the values of togetherness, cooperation, and emotional
regulation strengthen social cohesion and family harmony, although excessive emotional
suppression may contribute to latent conflicts. Overall, this systematic review confirms that the
guyub rukun culture functions as a form of social capital that promotes social harmony and
family cohesion through the reinforcement of togetherness, emotional regulation, and social
cohesion.

Keywords: Social Harmony, Guyub Rukun, Systematic Review, Emotional Regulation.

PENDAHULUAN

Harmoni sosial dipahami sebagai kondisi ketika hubungan antarindividu maupun
antarkelompok berlangsung secara stabil, saling menghormati, serta mampu mengelola
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keberagaman tanpa memunculkan konflik yang merusak kohesi masyarakat. Kajian mutakhir
menunjukkan bahwa harmoni sosial merupakan konstruksi multidimensional yang dipengaruhi
oleh regulasi emosi, kohesi sosial, modal sosial, serta resiliensi psikologis masyarakat dalam
menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan budaya (Silveira et al., 2022; Liu et al., 2022;
OECD, 2023; Yilmazer, 2025). Selain itu, variasi budaya dalam memaknai dan mengelola
emosi turut menentukan pola interaksi sosial sehingga regulasi emosi menjadi salah satu
fondasi penting dalam membangun hubungan yang harmonis di masyarakat (Tsai et al., 2025).

Harmoni sosial berkembang melalui interaksi antara kepercayaan, norma, jaringan sosial,
dan partisipasi masyarakat yang membentuk modal sosial sebagai perekat kehidupan bersama.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa modal sosial berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, memperkuat ketahanan komunitas, dan mendorong pembangunan
yang inklusif (Kusmin, 2023; Mardliyah et al., 2025). Paradigma pendidikan global juga
menekankan pentingnya nilai perdamaian, toleransi, dan kewargaan global sebagai fondasi
penguatan kohesi sosial di tengah meningkatnya kompleksitas masyarakat modern (Mochizuki
& Vickers, 2024). Di sisi lain, perilaku prososial dan keterlibatan masyarakat terbukti
memperkuat solidaritas sosial sekaligus mendukung pembangunan manusia dan ketahanan
wilayah (Van Kleef & Lelieveld, 2022; Fahrurrozi et al., 2023; Mukti & Muhid, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pembentukan harmoni dipengaruhi
oleh karakteristik budaya setiap masyarakat. Pada masyarakat Asia, kesejahteraan sosial dan
keharmonisan dibangun melalui nilai kolektivisme, hubungan keluarga yang erat,
penghormatan terhadap sesama, serta identitas budaya yang kuat (Yee, 2024). Penelitian
mengenai keluarga di Asia juga menunjukkan bahwa nilai budaya memiliki peran penting
dalam membentuk identitas, hubungan antargenerasi, dan keharmonisan keluarga (Lee et al.,
2026). Selain dipengaruhi oleh budaya, harmoni sosial juga berkaitan erat dengan kemampuan
masyarakat membangun kohesi sosial yang tangguh dalam menghadapi perubahan sosial secara
berkelanjutan (Silveira et al., 2022).

Dalam konteks Indonesia, budaya Jawa mengenal konsep guyub rukun sebagai nilai yang
menekankan kebersamaan, empati, toleransi, musyawarah, dan gotong royong dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai tersebut tidak hanya memperkuat solidaritas sosial, tetapi juga
menjadi modal budaya dalam membangun kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan
ekonomi berbasis komunitas (Biati, 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa implementasi
nilai multikulturalisme berbasis agama mampu memperkuat harmoni sosial di tengah
masyarakat yang majemuk (Marbun, 2023), sedangkan revitalisasi kearifan lokal dan ritual
keagamaan terbukti efektif mempererat hubungan antarkelompok masyarakat (Husna &
Hamid, 2024). Agama juga dipandang sebagai pilar identitas sosial yang berkontribusi terhadap
pembentukan solidaritas, toleransi, dan kohesi masyarakat (Ulum, 2025).

Meskipun penelitian mengenai guyub rukun, modal sosial, dan harmoni sosial terus
berkembang, sebagian besar penelitian masith menggunakan pendekatan studi kasus atau
etnografi sehingga menghasilkan temuan yang bersifat parsial. Penelitian-penelitian tersebut
umumnya membahas regulasi emosi, modal sosial, perilaku prososial, atau budaya lokal secara
terpisah sehingga hubungan konseptual di antara variabel-variabel tersebut belum dirumuskan
secara menyeluruh. Selain itu, hingga saat ini masih sangat sedikit penelitian yang
mengintegrasikan seluruh temuan empiris tersebut melalui pendekatan systematic review. Oleh
karena itu, diperlukan sintesis ilmiah yang mampu menjelaskan mekanisme pembentukan
harmoni sosial berbasis budaya guyub rukun secara lebih komprehensif.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa belum tersedianya kajian
systematic review yang mengintegrasikan bukti empiris mengenai budaya guyub rukun, regulasi
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emosi, modal sosial, perilaku prososial, kohesi sosial, dan keharmonisan keluarga dalam satu
kerangka analisis. Novelty penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis berbasis bukti
(evidence-based synthesis) yang menjelaskan keterkaitan antarkomponen tersebut sebagai
mekanisme pembentukan harmoni sosial dan keharmonisan keluarga pada masyarakat Jawa.
Hasil penelitian diharapkan memperkaya pengembangan teori mengenai harmoni sosial
berbasis budaya lokal sekaligus menjadi rujukan bagi pemerintah, akademisi, dan pemangku
kepentingan dalam merumuskan strategi penguatan kohesi sosial, pembangunan masyarakat,
dan ketahanan keluarga berbasis kearifan lokal di tengah dinamika perubahan sosial
kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji
secara komprehensif peran budaya guyub rukun dalam membentuk harmoni sosial dan
keharmonisan keluarga pada masyarakat Jawa. Metode ini dipilih karena memungkinkan
penelaahan literatur secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi berdasarkan bukti
ilmiah yang relevan. Proses penelitian mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang meliputi tahap identifikasi,
penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penetapan artikel yang
diikutsertakan (included studies). Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google
Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan Portal Garuda menggunakan kata kunci "social harmony"
OR "harmoni sosial" AND "guyub rukun" AND "Javanese culture"” OR "budaya Jawa" dengan
operator Boolean (AND dan OR). Hasil penelusuran memperoleh 132 artikel, kemudian setelah
menghapus artikel duplikat dan melakukan seleksi berdasarkan judul, abstrak, serta isi artikel
sesuai kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh 28 artikel yang dianalisis. Alur seleksi artikel
disajikan dalam diagram PRISMA untuk menunjukkan proses pemilihan literatur secara
transparan.

Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal ilmiah yang membahas budaya guyub rukun,
harmoni sosial, atau keharmonisan keluarga dalam masyarakat Jawa, tersedia dalam bentuk full
text, serta memiliki metode penelitian yang jelas. Kriteria eksklusi meliputi artikel nonilmiah,
prosiding, buku, artikel yang tidak tersedia secara lengkap, serta publikasi yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian. Data dianalisis secara tematik melalui tahapan membaca seluruh
artikel, mengidentifikasi informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, mengelompokkan
temuan ke dalam tema-tema utama, kemudian menginterpretasikan hubungan antartema untuk
menjawab fokus penelitian. Hasil analisis tersebut digunakan untuk memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai peran budaya guyub rukun dalam membentuk harmoni sosial dan
keharmonisan keluarga pada masyarakat Jawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa artikel-artikel yang memenuhi
kriteria inklusi memiliki fokus kajian yang beragam, namun memperlihatkan pola temuan yang
saling berkaitan. Melalui proses thematic synthesis, setiap artikel dianalisis, dikodekan,
kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan konsep, variabel, dan kontribusi terhadap
pemahaman mengenai budaya guyub rukun, harmoni sosial, dan keharmonisan keluarga.
Pendekatan tersebut memungkinkan identifikasi tema-tema dominan yang tidak hanya
menggambarkan kecenderungan penelitian terdahulu, tetapi juga memperlihatkan hubungan
konseptual antartemuan yang berkembang dalam literatur. Hasil pengelompokan tersebut
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menjadi dasar untuk menyusun sintesis ilmiah yang menjelaskan mekanisme pembentukan
harmoni sosial berbasis budaya lokal sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Hasil Systematic Literature Review Mengenai Budaya Guyub Rukun,
Harmoni Sosial, dan Keharmonisan Keluarga

No Tema Sintesis Artikel Temuan Utama Sintesis Hasil
Pendukung

1 Harmoni sosial Silveira et al. Harmoni sosial dipengaruhi Harmoni sosial
sebagai konstruksi (2022); Gasper oleh kesejahteraan sosial, merupakan hasil
multidimensional ~ (2022); Harada & resiliensi psikologis, interaksi faktor

Kanai (2024); Yee pembangunan manusia, psikologis, sosial,
(2024); Fahrurrozi keamanan sosial, dan kualitas budaya, dan

et al. (2023); hubungan antarindividu. pembangunan yang
Cahyani et al. membentuk stabilitas
(2025) masyarakat.

2 Modal sosial Kusmin (2023); Modal sosial dibangun melalui Modal sosial
sebagai fondasi Mardliyah et al. kepercayaan, jaringan sosial, = memperkuat kohesi
kohesi sosial (2025); Juliana et  partisipasi masyarakat, dan sosial serta

al. (2025); gotong royong. meningkatkan

Indrawadi et al. kemampuan masyarakat

(2022) menghadapi perubahan
sosial dan ekonomi.

3 Regulasi emosi Tsai et al. (2025); Regulasi emosi, empati, dan ~ Regulasi emosi menjadi
sebagai mekanisme Yilmazer (2025); pengendalian konflik mekanisme psikologis
harmoni Silveira et al. memperkuat hubungan yang menghubungkan

(2022) interpersonal dan mencegah  nilai budaya dengan
konflik destruktif. harmoni sosial.

4 Perilaku prososial Van Kleef & Perilaku prososial, kepedulian, Prososialitas menjadi
dan solidaritas Lelieveld (2022); kerja sama, dan pendidikan penguat kohesi sosial
sosial Mukti & Muhid  karakter meningkatkan dan memperkokoh

(2023); Norhasan  solidaritas masyarakat. kehidupan
et al. (2023) bermasyarakat.

5 Pendidikan Mochizuki & Pendidikan perdamaian, Pendidikan berbasis
perdamaian dan Vickers (2024); multikulturalisme, dan nilai menjadi instrumen
multikulturalisme Harpendya et al.  pendidikan Islam mendorong penting dalam

(2022); Marbun  toleransi dan penyelesaian membangun harmoni
(2023); Ananda et konflik secara damai. sosial berkelanjutan.
al. (2025)

6 Agama sebagai Ulum (2025); Nilai agama memperkuat Agama berfungsi
penguat kohesi Yusuf (2026); solidaritas, toleransi, identitas sebagai modal moral
sosial Hajiannor & sosial, dan karakter yang mendukung kohesi

Munadi (2026) masyarakat.
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No Tema Sintesis Artikel Temuan Utama Sintesis Hasil
Pendukung

sosial dan harmoni
masyarakat.

7 Budaya lokal Biati (2025); Lubis Tradisi guyub rukun, gotong  Budaya lokal berfungsi
sebagai mekanisme (2025); Effendi royong, ritual budaya, dan sebagai mekanisme
harmoni sosial (2025); Husna &  kearifan lokal memperkuat sosial dalam menjaga

Hamid (2024); toleransi, kerja sama, dan harmoni masyarakat
Anas et al. (2026); hubungan lintas kelompok. multikultural.
Ulya (2026)

8 BudayaJawadan Muhajir (2022);  Nilai budaya Jawa memperkuat Budaya Jawa
ketahanan keluarga Lee et al. (2026); komunikasi keluarga, regulasi mendukung

Ratnawati et al. emosi, resiliensi psikologis, terbentuknya
(2026) dan hubungan antargenerasi. ~ keharmonisan keluarga
melalui internalisasi
nilai kolektif.
9 Ketahanan sosial ~ Silveira et al. Resiliensi sosial berkembang  Ketahanan sosial
berbasis budaya (2022); Gasper melalui budaya lokal, kohesi  merupakan luaran dari
(2022); Harada & sosial, regulasi emosi, dan integrasi budaya,
Kanai (2024); partisipasi masyarakat. psikologi, dan modal
Ratnawati et al. sosial.
(2026); Anas et al.
(2026)
10 Sintesis konseptual Seluruh artikel Seluruh penelitian
budaya guyub menunjukkan keterkaitan
rukun antara nilai budaya, regulasi

emosi, modal sosial, perilaku
prososial, kohesi sosial, dan
keharmonisan keluarga,
meskipun sebagian besar masih
dikaji secara terpisah.

Berdasarkan hasil sintesis tersebut, dapat dipahami bahwa pembentukan harmoni sosial
tidak berlangsung melalui satu faktor tunggal, melainkan merupakan proses yang melibatkan
interaksi berbagai dimensi psikologis, sosial, budaya, dan institusional. Keterkaitan antartema
memperlihatkan bahwa nilai-nilai budaya lokal bekerja secara berkesinambungan melalui
proses internalisasi, pembentukan perilaku, serta penguatan hubungan sosial hingga
menghasilkan stabilitas dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Temuan ini sekaligus
menunjukkan bahwa kajian-kajian sebelumnya masih cenderung menempatkan setiap dimensi
secara terpisah, sehingga hubungan antarkomponen belum dijelaskan dalam satu kerangka
konseptual yang utuh. Oleh karena itu, hasil sintesis pada penelitian ini menjadi landasan untuk
merumuskan model konseptual yang mengintegrasikan budaya guyub rukun, regulasi emosi,
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modal sosial, kohesi sosial, dan ketahanan sosial sebagai satu mekanisme pembentukan
harmoni masyarakat.

Hasil telaah juga memperlihatkan empat tema utama yang muncul secara konsisten pada
seluruh artikel, yaitu (1) guyub rukun sebagai nilai dasar budaya Jawa, (2) regulasi emosi
sebagai mekanisme mempertahankan hubungan sosial, (3) praktik budaya sebagai media
penguatan kohesi sosial, serta (4) kontribusi budaya terhadap ketahanan sosial dan
keharmonisan keluarga. Keempat tema tersebut menjadi dasar dalam menyusun pembahasan
mengenai hubungan antara budaya lokal, regulasi emosi, dan harmoni sosial.

Pembahasan

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa guyub rukun tidak hanya
dipahami sebagai nilai budaya yang mengatur hubungan antarmanusia, tetapi juga sebagai
mekanisme sosial yang membentuk pola interaksi, pengambilan keputusan, serta penyelesaian
konflik dalam kehidupan bermasyarakat. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa internalisasi
nilai kebersamaan, saling menghormati, toleransi, dan gotong royong berkontribusi terhadap
terbentuknya kohesi sosial yang kuat serta meningkatkan kemampuan masyarakat beradaptasi
terhadap perubahan sosial. Hasil ini sejalan dengan temuan Silveira et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa kohesi sosial memiliki hubungan erat dengan resiliensi psikologis
masyarakat, sementara Liu et al. (2022) dan Gasper (2022) menegaskan bahwa pembangunan
manusia dan keamanan sosial pada era kontemporer memerlukan penguatan hubungan sosial
yang didasarkan pada rasa saling percaya dan solidaritas. Selain itu, penguatan kohesi sosial
juga didukung oleh pendidikan perdamaian dan keterlibatan aktif masyarakat sebagai strategi
pencegahan konflik sosial di tengah masyarakat multikultural (Harpendya et al., 2022;
Indrawadi et al., 2022).

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa regulasi emosi berperan sebagai
mekanisme psikologis yang menghubungkan nilai budaya guyub rukun dengan terciptanya
harmoni sosial dan keharmonisan keluarga. Regulasi emosi dalam masyarakat Jawa tidak hanya
dimaknai sebagai kemampuan mengendalikan emosi negatif, tetapi juga sebagai kemampuan
mengembangkan empati, kesabaran, penghormatan terhadap orang lain, serta mengutamakan
kepentingan bersama dalam setiap interaksi sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
regulasi emosi bersifat relasional karena dibangun melalui proses sosial yang berlangsung
dalam keluarga dan komunitas, sehingga mampu memperkuat kepercayaan sosial serta
meminimalkan konflik yang bersifat destruktif. Hasil ini konsisten dengan penelitian Tsai et al.
(2025) mengenai variasi budaya dalam regulasi emosi, Yilmazer (2025) mengenai pentingnya
regulasi emosi dalam menjaga hubungan interpersonal, serta Muhajir (2022) yang
menunjukkan bahwa komunikasi berbasis kearifan lokal Jawa menjadi fondasi penting dalam
membangun ketahanan keluarga pada era globalisasi.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa modal sosial merupakan faktor yang
memperkuat efektivitas nilai guyub rukun dalam membangun harmoni masyarakat.
Kepercayaan, jaringan sosial, partisipasi masyarakat, dan budaya gotong royong menjadi
sumber daya kolektif yang memperkuat solidaritas sosial, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, serta memperbesar kemampuan komunitas menghadapi tantangan sosial maupun
ekonomi. Temuan ini didukung oleh Kusmin (2023) dan Mardliyah et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa modal sosial merupakan fondasi utama pemberdayaan masyarakat, serta
diperkuat oleh Juliana et al. (2025) yang menunjukkan bahwa tradisi gotong royong mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan lokal. Hasil penelitian Fahrurrozi et
al. (2023) dan Cahyani et al. (2025) juga mengindikasikan bahwa penguatan modal sosial dan
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pembangunan manusia berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan ekonomi wilayah
sehingga harmoni sosial memiliki implikasi yang lebih luas terhadap pembangunan
berkelanjutan.

Dalam konteks budaya Indonesia, hasil sintesis menunjukkan bahwa guyub rukun
merupakan bentuk kearifan lokal yang tidak hanya mempertahankan identitas budaya, tetapi
juga berfungsi sebagai mekanisme penguatan toleransi, solidaritas, dan resiliensi masyarakat.
Biati (2025) menunjukkan bahwa budaya guyub rukun mendorong pertumbuhan ekonomi desa
melalui penguatan kerja sama masyarakat, sedangkan Lubis (2025) menegaskan bahwa tradisi
guyub membentuk perilaku sosial yang berlandaskan nilai moral dan akhlak. Temuan tersebut
diperkuat oleh Marbun (2023), Effendi (2025), Hajiannor dan Munadi (2026), serta Yusuf
(2026) yang menyimpulkan bahwa nilai agama, budaya lokal, dan multikulturalisme memiliki
kontribusi signifikan terhadap pembentukan toleransi, solidaritas, dan kohesi sosial dalam
masyarakat yang majemuk. Penelitian Anas et al. (2026) dan Ulya (2026) bahkan menunjukkan
bahwa kearifan lokal mampu berfungsi sebagai mekanisme regulasi sosial yang memperkuat
hubungan lintas agama sehingga harmoni sosial dapat dipelihara secara berkelanjutan di tengah
perubahan masyarakat modern.

Dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji guyub rukun,
regulasi emosi, modal sosial, atau keharmonisan keluarga secara parsial, penelitian ini
memberikan kontribusi yang lebih komprehensif melalui pendekatan Systematic Literature
Review. Sintesis yang dilakukan memperlihatkan bahwa hubungan antara budaya lokal,
regulasi emosi, modal sosial, perilaku prososial, kohesi sosial, dan keharmonisan keluarga
membentuk suatu mekanisme yang saling berkaitan, bukan sekadar hubungan linier
antarkonsep. Temuan ini juga memperluas hasil penelitian Ratnawati et al. (2026) mengenai
peran budaya Jawa dalam membangun resiliensi psikologis dengan menunjukkan bahwa
resiliensi tersebut berkembang melalui proses internalisasi nilai budaya yang kemudian
memperkuat kohesi sosial dan harmoni masyarakat. Dengan demikian, budaya lokal tidak
hanya berfungsi sebagai identitas kolektif, tetapi juga sebagai sumber daya psikososial yang
mendukung ketahanan sosial masyarakat dalam menghadapi dinamika global.

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian, dapat dirumuskan suatu model konseptual yang
menempatkan budaya guyub rukun sebagai fondasi utama pembentukan harmoni sosial. Nilai
kebersamaan, empati, toleransi, gotong royong, dan komunikasi yang menghargai sesama
diinternalisasikan melalui proses regulasi emosi relasional, kemudian berkembang menjadi
kepercayaan sosial, perilaku prososial, dan kohesi sosial yang kuat sebelum akhirnya
menghasilkan keharmonisan keluarga, harmoni masyarakat, serta ketahanan sosial yang
berkelanjutan. Model konseptual tersebut memperluas literatur mengenai harmoni sosial
berbasis budaya lokal karena menjelaskan mekanisme psikologis dan sosial yang
menghubungkan nilai budaya dengan perilaku kolektif secara bertahap. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memiliki implikasi teoretis dalam memperkaya kajian tentang kohesi sosial
berbasis kearifan lokal sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pemerintah, lembaga
pendidikan, dan pemimpin masyarakat dalam merancang kebijakan penguatan karakter,
pendidikan perdamaian, pelestarian budaya lokal, serta pembangunan masyarakat yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa budaya guyub
rukun merupakan mekanisme budaya yang berperan dalam membentuk harmoni sosial dan
keharmonisan keluarga melalui penguatan regulasi emosi, kohesi sosial, dan nilai kebersamaan.
Temuan ini menunjukkan bahwa harmoni dalam masyarakat Jawa tidak hanya dipengaruhi oleh
kepatuhan terhadap norma budaya, tetapi juga oleh kemampuan individu mengelola emosi dan
membangun hubungan sosial yang saling mendukung. Novelty penelitian ini terletak pada
perumusan hubungan konseptual yang mengintegrasikan guyub rukun, regulasi emosi, kohesi
sosial, dan keharmonisan keluarga dalam satu kerangka analisis berbasis Systematic Literature
Review, sehingga memberikan perspektif yang lebih utuh dibandingkan penelitian terdahulu
yang umumnya mengkaji aspek-aspek tersebut secara terpisah. Temuan ini memperkaya
pengembangan kajian psikologi budaya, sosiologi, dan studi budaya lokal dengan menegaskan
bahwa nilai budaya tidak hanya berfungsi sebagai identitas sosial, tetapi juga sebagai
mekanisme psikososial yang mendukung ketahanan masyarakat.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi akademisi, pemerintah, dan
pemangku kepentingan dalam merancang program penguatan harmoni sosial, pendidikan
karakter, serta pemberdayaan keluarga yang berlandaskan nilai budaya lokal. Selain itu,
penelitian ini membuka peluang pengembangan kajian empiris untuk menguji model
konseptual yang dihasilkan pada berbagai kelompok masyarakat, wilayah budaya, maupun
konteks sosial yang berbeda sehingga validitas dan generalisasi temuan dapat diperkuat.
Penelitian selanjutnya juga disarankan mengeksplorasi dinamika guyub rukun dalam
masyarakat yang mengalami perubahan sosial akibat globalisasi dan transformasi digital agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai relevansi nilai budaya lokal dalam
kehidupan kontemporer.
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